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ABSTRAK

Rendahnya produksi dan produktivitas yang dicapai petani dalam pengembangan budidaya kacang
hijau disebabkan oleh teknik budidaya yang belum optimal, pemupukan dan persediaan air kurang
memadai, adanya serangan hama dan penyakit, serta adanya gangguan gulma yang merupakan
pesaing dari kacang hijau. Pengaruh yang merugikan dari gulma terhadap tanaman budidaya dapat
berupa persaingan dalam pemanfaatan unsur hara, air, cahaya serta ruang tempat tumbuh..
penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akar tuba terhadap hama
kutu daun (Aphis gossypii)pada tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.), Untuk mengetahui
konsentrasi ekstrak akar tubayang efektif untuk mengendalikan hama kutu daun (Aphis gossypii) pada
tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 perlakuan. PO: Tanpa Perlakuan (kontrol), P1: Pemberian Pestisida Nabati Akar
Tuba (konsentrasi 15 ml/liter air), P2: Pemberian Pestisida Nabati Akar Tuba (konsentrasi 30 ml/liter
air), P3: Pemberian Pestisida Nabati Akar Tuba (konsentrasi 45 ml/liter air). Hasil penelitian
menunjukkan Pemberian ekstrak akar tuba dengan dosis 45 ml/L air (P3) memberikan hasil tertinggi
terhadap parameter mortalitas dan intensitas serangan kutu daun Aphis gossypii dengan rata-rata
mortalitas 25,28%, dan pada parameter intensitas serangan dengan rata-rata 25,74%.

Kata kunci: ekstrak akar tuba, hama kutu daun, kacang hijau.

PENDAHULUAN

Rendahnya  produksi  dan persaingan dalam pemanfaatan unsur
produktivitas yang dicapai petani hara, air, cahaya serta ruang tempat
dalam  pengembangan  budidaya tumbuh.  Kemampuan  persaingan
kacang hijau disebabkan oleh teknik antara tanaman dengan gulma
budidaya yang belum optimal, dipengaruhi  oleh  jenis  gulma,
pemupukan  dan persediaan  air kerapatan gulma, saat dan lamanya
kurang memadai, adanya serangan persaingan, cara budidaya, dan
hama dan penyakit, serta adanya varietas yang ditanam serta tingkat
gangguan gulma yang merupakan kesuburan tanah (Fitrina, 2005). Salah
pesaing dari kacang hijau. Pengaruh satu yang menjadi kendala utama
yang merugikan dari gulma terhadap dalam sistem produksi kacang hijau
tanaman budidaya dapat berupa adalah adanya serangan hama.

41



Jurnal Perbal

Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo

Untuk mengatasi permasalahan
hama pada tanaman kacang hijau
yang ramah lingkungan maka sebagai
alternatif penggantinya adalah dengan
pemanfaatan bahan organik yang

diperoleh  dari  tumbuhan  dan

penyulingan zat-zat alami,
tuba

seperti

pemanfaatan  akar sebagai
insektisida organik.
Tanaman tuba termasuk ke

dalam Fabaceaae  (Leguminosae).
Tanaman tuba mempunyai nama yang
berbeda-beda di

Indonesia. Misalnya di Jawa dikenal

setiap daerah di

dengan nama besto, oyod tungkul,
tuba, tuba akar, tuba jenu dan di
daerah Sunda dikenal dengan nama
tuwa, tuwa lalear, tuba leteng. Hingga
saat ini lebih dari 80 spesies tanaman
tuba tersebar dari selatan-timur Asia
(Wesphal dan Jansen, 1987 dalam
Adharini,  2008). tuba
termasuk  jenis yang

membelit dengan panjang 5-12 meter

Tanaman

merayap

dengan panjang daun antara 15-30 cm.
Sisi bawah daun berwarna hijau
keabu-abuan dan daun yang masih
muda berwarna ungu. Panjang tangkai
dan anak tangkai bunga 6-12 cm.
Jumlah biji 1-3 dengan musim
berbuah pada bulan April-Desember.
Buah polong berbentuk oval sampai
memanjang dengan ukuran 3,5 cm -7

cm.
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Tanaman tuba mengandung zat

yang disebut rotenone, kandungan
rotenone pada tanaman tuba (Derris
eliptica) sangat bermanfaat, senyawa
ini banyak digunakan dalam bidang
pertanian sebagai bioinsektisida yang
aman digunakan oleh petani dan dapat
pula digunakan sebagai larvasida
ngengat
(Yoon, 2006).

Hama yang biasa menyerang

(Plutella xylostella Linn),

tanaman kacang hijau adalah Aphis

gossypii (Glover) (Hemiptera:
Aphididae)  merupakan  serangga
fitofag kosmopolitan yang dapat

ditemukan di wilayah tropis, subtropis
dan temperata (Schirmer et al., 2008).
Aphis gossypii dapat menyebabkan
kerdil,

menggulung dan mozaik. Pada kasus

tanaman daun  Keriting,
yang ekstrim, Aphis gossypii yang
berkoloni dapat mengugurkan daun
dan buah (Capinera, 2007). Aphis
gossypii  dapat menusukkan bagian
mulutnya ke daun, tunas dan batang,
lalu mengisap nutrisi tumbuhan inang.
Berdasarkan  hal tersebut maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui
efektivitas dan konsentrasi ekstrak
tuba  yang

pengendalian hama Aphis gossypii.

akar tepat  untuk
Hasil penelitian ekstrak akar
dilihat

efektifitas termitisida nabati terhadap

tuba ini dapat pada uji



mortalitas (Coptotermes

rayap
curvinagthus Holmgren), yang dimana
kematian serangga terjadi setelah
beberapa jam sampai beberapa hari
retonen.  Nilai
rayap yang
dengan  adanya

tuba

setelah  pengaruh

mortalitas
tinggi
termitisida akar

persentase
sangat

penggunaan
disebabkan
bioaktif
rayap. Akar tuba mengandung bahan

oleh senyawa kimia

rotenone yang meracuni

yang beracun yang dapat mematikan

rayap. Penelitian ini mendukung
pendapat  Charli ~ (2004) yang
mengatakan bahwa rotenone

mengakibatkan mortalitas yang tinggi
terhadap rayap tanah, penggunaan

akar tuba pada konsentrasi 4%

mampu  mengendalikan  mortalitas
rayap lebih dari 50 % karena memiliki
daya racun dan toksitas yang tinggi.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini
adalah: Untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak akar tuba terhadap
hama kutu daun (Aphis gossypii)pada
tanaman kacang hijau (Vigna radiata
L.), Untuk mengetahui konsentrasi
ekstrak akar tubayang efektif untuk
mengendalikan hama kutu daun (Aphis
gossypii) pada tanaman kacang hijau

(Vigna radiata L.).
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METODE PENELITIAN
Waktu Dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Kampus 2 Fakultas
Pertanian Universitas Cokroaminoto
Jin.
Kelurahan Batupasi, Kecamatan Wara

Palopo, Lamaranginang,
Utara, Kota Palopo, Provinsi Sulawesi
Waktu
dilaksanakan pada bulan April sampai
Agustus 2017.

Selatan. penelitian  ini

Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan pada
penelitian adalah benih kacang hijau,
ekstrak akar tuba, deterjen, dan
serangga uji.

Alat yang digunakan pada
penelitian adalah cangkul, gelas ukur,
blender, saringan, pisau, wadah atau
ember, alat tulis, handsprayer, kain

kasa, bambu, tali dan kamera.

Rancangan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 perlakuan dan
masing-masing  perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 12
unit percobaan. Adapun perlakuan
yang diberikan adalah sebagai berikut:
PO : Tanpa Perlakuan (kontrol).
P1 : Pemberian Pestisida Nabati Akar

Tuba (konsentrasi 15 ml/liter air)
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P2 : Pemberian Pestisida Nabati Akar
Tuba (konsentrasi 30 ml/liter air)
P3 : Pemberian Pestisida Nabati Akar
Tuba (konsentrasi 45 ml/liter air)

Data pengamatan kemudian
dianalisis menggunakan sidik ragam
(Analisis Sidik Ragam), selanjutnya
data diuji dengan Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%.

Parameter Pengamatan

1. Mortalitaskutu daunAphis gossypii
dapat dihitung dengan

menggunakan yang

dikemukakan oleh kundra (1981).

r

rumus

P x 100 %

N
Keterangan :

P = Persentasi mortalitas kutu daun

r =Jumlah kutu daun yang mati

Hal: 41-48

Intensitas serangan dihitung
dengan mengunakan rumus intensitas
menurut (Mohammad 1999; Ismail
dkk. 2013).

a

I = x 100 %

a+ b
Keterangan :

I = Intensitas serangan
a = Jumlah bagian tanaman yang
rusak

b

rusak

Jumlah tanaman yang tidak

HASIL PENELITIAN
1. Mortalitas

Hasil rata-rata mortalitas hama
kutu daun Aphis gossypii dengan
pemberian ekstrak akar tuba pada
tanaman kacang hijau (Vigna radiata

L.) dapat dilihat pada gambar 1

N = Jumlah kutu daun yang diamati dibawah ini.
2. Persentasi intensitas serangan
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Gambar 1. Rata-Rata Mortalitas Kutu Daun Terhadap Pemberian Ekstrak Akar Tuba

Berdasarkan pada diagram

diatas menunjukkan bahwa pengaruh
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tertinggi terhadap mortalitas kutu daun

Aphis gossypii terdapat pada perlakuan



P3 (konsentrasi 45 ml/L air) dengan
rata-rata mortalitas kutu daun 25,28
%, selanjutnya pada P1 (konsentrasi
15 mi/L

mortalitas

air) rata-rata
2519 % dan P2

(konsentrasi 30 ml/ L air) dengan rata-

dengan

rata mortalitas 24,35 %, sedangkan
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terendah terdapat pada perlakuan PO
(kontrol) dengan rata-rata 13,61 %.
2. Intensitas Serangan

Hasil rata-rata analisis sidik
ragam intensitas serangan kutu daun
Aphis gossypii dengan pemberian

ekstrak akar tuba pada tanaman

untuk perlakuan dengan rata-rata kacang hijau dapat dilihat pada
Gambar 2.
wn
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Gambar 2. Rata-rata Intensitas Serangan kutu daun terhadap pemberian ekstrak akar

tuba.

Rata-rata persentase serangan kutu
daun Aphis gossypii pada tanaman
kacang hijau (Vigna radiata L.) yang
ditampilkan pada diagram diatas

menunjukkan bahwa intensitas
serangan terendah ada pada perlakuan
P3 (konsentrasi 45 ml/L air) dengan
rata-rata intensitas serangan 25,74%,
selanjutnya pada perlakuan P2
(konsentrasi 30 ml/L air) dengan rata-
rata intensitas serangan 34,31%, pada
P1 (konsentrasi 15 ml/L air) dengan
rata-rata intensitas

37,83%dan

serangan

pada perlakuan PO

45

(kontrol) dengan rata-rata intensitas

serangan 49,45%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan
memperlihatkan bahwa pemberian
ekstrak akar tuba dengan berbagai
konsentrasi tidak berpengaruh nyata
intensitas
Aphis
gossypii. Dari data rekapitulasi untuk
kutu

terhadap mortalitas dan

seranganhama  kutu daun

parameter mortalitas hama
daun diperoleh hasil terbaik terdapat
pada perlakuan P3 (konsentrasi 45

ml/L air) yaitu dengan rata-rata
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mortalitas 25,28%. Hal ini disebabkan
karena kandungan rotenon pada akar
tuba, yang dimana semakin tinggi
konsentrasi ekstrak akar tuba akan

meningkatkan akumulasi senyawa
rotenon dalam larutan sehingga jumlah
senyawa rotenon yang terpapar pada
tubuh kutu daun meningkat pula.
Peningkatan paparan senyawa rotenon
pada kutu daun tersebut
mengakibatkan kutu daun lebih cepat
mati, karena senyawa rotenon ini
bersifat sebagai racun kontak dan
racun perut. Hal ini sesuai dengan
(1992),

tuba

pendapat Tarumingken

menunjukkan  bahwa  akar

mengandung senyawa rotenon yang
bersifat racun

bagi  serangga.

Pemberian konsentrasi ekstrak akar

tuba  memperlihatkan  terjadinya
perubahan tingkah laku hama kutu
daun
yang

ekstrak akar tuba akan merusak lemak

Aphis gossypii. Bahan aktif
terdapat dalam kandungan
atau lapisan kutikula terlebih dahulu
untuk dapat masuk kedalam tubuh
kemudian

serangga dan

mempengaruhi sistem pernafasan
serta sistem saraf
Milne, 2001).

Berdasarkan pengamatanpada

(Visetson dan

intensitas serangan kutu daun Aphis

gossypii
tanaman

yang dilakukan pada

kacang hijau (Vigna

46

Hal: 41-48

radiata L.) menunjukkan bahwa hasil
serangan kutu daun Aphis gossypii
termasuk dalam  kerusakan yang
relatif (masih dapat diatasi) karena
persentase di bawah 50% yaitu hanya
sebesar 25,74%. Intensitas serangan
terendah terdapat pada perlakuan P3
pula dengan konsentrasi 45 ml/L air.
Meningkatnya mortalitas hama kutu
daun Aphis gossypii, menyebabkan
kerusakan pada daun kacang hijau
relatif rendah dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, hal ini disebabkan
karena pada perlakuan P3 (konsentrasi
45 ml/L air) untuk mortalitas hama

kutu daun  Aphis gossypii  lebih
efektif (banyak mati) dari pada
perlakuan lainnya,  sehingga

kerusakan yang ditimbulkan pada
perlakuan P3 (intensitas kerusakan)
lebih rendah. Hama kutu daun Aphis
gossypii menyerang bagian tanaman
yang masih muda, kutu daun Aphis
gossypii
dibawah permukaan daun, tunas dan

ditemukan  bergerombol

pucuk tanaman kacang hijau. Hal ini

menyebabkan berbagai gejala

kerusakan  seperti  terhambatnya

pertumbuhan tanaman
kerdil,

cairan tanaman inang, hama ini juga

sehingga

menjadi selain  menghisap

mengeluarkan embun madu yang

dapat menjadi media  tumbuh

cendawan, jelaga, dan menutupi



permukaan daun sehingga proses

fotosintesis menjadi  terhambat.

Kerugian yang ditimbulkan oleh
serangga ini sebagai hama adalah 16%

sedangkan sebagai vektor kerugian

yang ditimbulkan adalah  44%
(Isnaeni, 2006).
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian

dapat disimpulkan bahwa:
1. Pemberian ekstrak akar tuba tidak

berpengaruh nyata terhadap
mortalitas dan intensitas serangan
hama kutu daun Aphis gossypii. Hal
ini disebabkan karena tanaman
kacang hijau (Vigna radiata L.)
yang diberikan ekstrak akar tuba
pada pengamatan pertama (3 hsa),
kedua (6 hsa), ketiga (9 hsa) dan
keempat (12 hsa) hama yang mati
dan serangan yang ditimbulkan
tidak bebeda jauh dari

perlakuan (mortalitas dan intensitas

Semua

serangan).
2. Pemberian ekstrak akar tuba
dengan dosis 45 ml/L air (P3)
memberikan hasil tertinggi
terhadap parameter mortalitas dan
intensitas serangan kutu daun Aphis
gossypii dengan rata-rata mortalitas
25,28%. Sedangkan pada parameter
intensitas serangan dengan rata-rata

25,74%.
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